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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek universal yang selatu hdaus ada
dalam kehidupan manusia. Tanpa ada pendidikan, sraatidak akan pernah
mendapat kebudayaan; jika tanpa pendidikan, kehmupanusia tentu akan
mengarah pada kehidupan statis, tanpa ada kemdjabkan bisa jadi akan
mengalami kemunduran dan kepunahan. Karena itujachefakta yang tak
terbantahkan bahwa pendidikan adalah sesuatu yscaya dalam kehidupan
manusia.

Seiring berjalannya waktu dan dengan semakin pgsatingkat
intelektualitas dan kualitas kehidupan, dimensi digikan pun menjadi
semakin kompleks, dan tentu saja hal itu membutuhgabuah desain
pendidikan yang juga tepat dan sesuai dengan kogdisKarena itulah,
berbagai teori, metode, dan desain pembelajaraa pengajaran pun dibuat
dan diciptakan untuk mengapresiasi semakin beragaringkat kebutuhan
dan kerumitan permasalahan pendidikan.

Dari banyaknya teori yang ada, tentu kita tida&hubingung metode
dan model apa yang akan dipakai. Bila ditinjau dajarahnya, teori-teori
tersebut muncul karena ada teori yang sudah addusetiya, yang posisinya
adalah memperbaiki, merevisi, atau malah mencipta&ari tandingan yang
berseberangan dengan teori yang sudah ada. Tedristeuncul setelah
tercipta berbagai permasalahan yang terjadi padsamaya di mana pada
zaman teori sebelumnya muncul. Atau bisa jadi tmni muncul setelah
melihat inovasi dan kreativitas teoretikus untuknelarkan teori-teori baru.
Kita pun harus arif dalam melihat perkembangani teosebut, sehingga kita
pun harus bisa mengambil metode mana yang tepak wamak didik kita,
sesuai dengan kondisi dan lingkungan yang ada.niégrada dasarnya, teori-
teori tersebut muncul tujuannya hanya satu, yadggabnana menciptakan



metode dan model pendidikan yang tepat bagi anakk dagar dapat
menciptakan anak didik yang siap dalam menghadapingan zaman.

Salah satu keharusan bagi seorang guru atau pengdajam
melaksanakan pembelajaran adalah mampu memberééark t penyajian
materi atau bahan pelajaran yang sesuai dengamtgelidik. Pemberian
teknik penyajian materi atau bahan pelajaran yapgttsasaran oleh para guru
dapat meningkatkan hasil belafarkebutuhan penguasaan keterampilan
tersebut oleh guru dan praktisi kependidikan lainbggi penulis perlu terus
ditingkatkan.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah interaksi aaraserta didik
dengan lingkungnya sehingga terjadi perubahangkerike arah yang lebih
baik. Dalam pembelajaran tersebut banyak sekalitofdlktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang dataag dhdividu maupun
faktor eksternal yang datang dari lingkungan irdlivi dalam hal ini
pembelajaran merupakgpersonal action yang diselenggarakan oleh guru
untuk membelajarkan siswa dalam kaitannya dengagailp@na siswa
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterarspitansikap.

Guru atau instruktur sering kali menyamakan istildengajaran
dengan pembelajaran. Padahal pengajamstructional) lebih mengarah pada
pemberian pengetahuan dari guru kepada siswa yadanl kala berlangsung
secara sepihak. Sedangkan pembelajdtesrning) adalah suatu kegiatan
yang berupaya membelajarkan siswa secara terisiegrdengan
memperhitungkan faktor lingkungan belajar, karaktidgr siswa, karakteristik
bidang studi serta berbagai strategi pembelajatzeik penyampaian,
pengelolaan, maupun pengorganisasian pembelajdianini terjadi karena

iimu pembelajarar{learning science) dipandang sebagai suatu disiplin yang
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relatif mudah dan menaruh perhatian pada upayakunteningkatkan
pemahaman serta memperbaiki proses pembeldjaran.

Berbicara mengenai pembelajaran penulis tertaritgale salah satu
proses pembelajaran yang ada di Madrasah AliyatHid&yat Lasem-
Rembang, yang bagi penulis perlu dicermati dengdsasna. Adalah mata
pelajaran Sejarah kebudayaan Islam (SKI), salahmata pelajaran yang ada
pada institusi pendidikan di bawah naungan KememerAgama
(KEMENAG), keberadaannya di munculkan sebagai I|sada akan
pentingnya mempelajari kebudayaan masa lalu sedagah untuk masa
sekarang ataupun masa yang akan datang. Presidéamae Republik
Indonesia Ir. Soekarno pernah dengan lantang mesiyara JAS MERAH
(jangan sekali-kali melupakan sejarah) sebuah sesghagai penyemangat
bagi generasi berikutnya untuk mengenang perjuapgaa pendiri bangsa
sehingga permasalahan bangsa yang suram pada atagangan sampai
terulang pada masa sekarang maupun masa yang atieag .d

Ada sebuah hipotesa sederhana yang menyatakan bafata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalala pelajaran yang banyak
tidak disukai oleh para siswa, hal ini dikarenakarbagai faktor di antaranya
cara penyampaian pembelajaran yang masih bersifatveksional,
penempatan mata pelajaran SKI selalu ditempatkata gam terakhir,
mendahulukan mata pelajaran eksakta pada sekottntte Ada sebuah
ungkapan yang mengatakan bahwa “tidak ada sisw@ lyatioh, namun yang
ada hanyalah guru yang kurang kreatif”. Ungkapaded®ana tersebut
merupakan representasi dari metode pembelajaranygag selama ini dinilai
tidak melibatkan siswa untuk ikut melaksanakan peejaran. Kebanyakan
dari guru selalu menggunakan metode ceramah sehmggyebabkan siswa
menjadi jenuh, bosan dan tertekan karena harusengackan guru bercerita
beberapa jam tanpa memperhatikan siswa dapat mgngérta memahami
atau tidak, inilah yang kemudian menjadikan petajafejarah Kebudayaan
Islam (SKI) menjadi kurang diminati dan menjemukagi siswa.

“Hamzah B. UnoModel Pembelajaran (Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet. v, him. v.



Dari permasalahan di atas tentu sebuah kewajibgnde@rang guru
merubah haluan dalam penyampaian pembelajaran.a@a@rbmetode dan
model pembelajaran telah banyak dimunculkan oleta gekar dan ahli
pendidikan di antaranya metode pembelajaraguiry. Implementasi
pembelajaran tersebut menurut penulis sangatlait tefhadap mata pelajaran
satu ini, karena dengan menggunakan metode tersedwia dapat terlibat
aktif untuk mencari dan menemukan permasalahaa f@smabannya sendiri
dari apa yang ia pelajari.

Dari pengamatan sementara ternyata metode tersebubawa babak
baru dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islaruysiasme siswa
tampaknya semakin meningkat walaupun belum dapgatakan berhasil,
karena metode tersebut termasuk metode baru yarggamkan dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di ksaihr Aliyah Al
Hidayat Lasem yang tentunya masih terdapat masaaly muncul dalam
pelaksanaannya. Akan tetapi dengan indikasi hilgadgejenuhan, kebosanan,
serta perasaan tertekan tidak lagi muncul beradiode tersebut patut
dipertimbangkan untuk terus bisa di implementasik@ieh karena itu pada
kesempatan ini penulis berkeinginan melakukan gerel pembelajaran
dengan menggunakan metotleuiry tersebut yang telah dilaksanakan di
Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang dengan gaegkat judul
“IMPLEMENTASI METODE INQUIRY DALAM PEMBELAJARAN
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI) KELAS XI SEMESTER &NAP
DI MADRASAH ALIYAH AL-HIDAYAT LASEM-REMBANG TAHUN
AJARAN 2009/ 2010".

. Penegasan Istilah
Untuk menghindari perbedaan penafsiran maupun psrsgalam
memahami judul skripsi ini, maka penulis akan miesjean beberapa batasan
arti pada istilah-istilah yang terkandung dalamduj tersebut.
1. Metodelnquiry
Metode adalah cara yang teratur berdasarkan pemikyang

matang untuk mencapai maksud, dalam ilmu pengetadisebut cara



kerja yang teratur dan bersistem untuk dapat mefetsan suatu kegiatan
dengan mudah guna mencapai maksud yang ditentukan.

Inkuiri yang dalam bahasa Inggtiguiry berarti pertanyaan, atau
pemeriksaan, penyelidik&n.

Metode inquiry adalah metode pembelajaran yang mengharuskan
siswa untuk melakukan proses pemecahan masalaht lealauah
penyelidikan untuk dapat memperoleh suatu penemuan

2. Pembelajaran

Untuk mendefinisikan “pembelajaran” penulis sepakigngan
definisi yang diberikan oleh S. Nasution pembeémaryaitu proses
interaktif yang berlangsung antara guru dan siswau guga antara
sekelompok siswa dengan tujuan untuk memperolehggtenuan
keterampilan atau sikap serta menetapkan apa yaeajari® Sama
halnya dengan pendapat S. Nasution, penulis h lebhderung pada
istilah pembelajaran, bukan pengajaran, sebab gawpun siswa akan
terlibat dalam proses pembelajaran.

3. Sejarah Kebudayaan Islam

Menurut Moh. Yamin Sejarah adalah suatu ilmu peatgen yang
disusun atas hasil penyelidikan beberapa peristamg dibuktikan dengan
kenyataan. Lebih singkat Robert V.Daniels menda&kan History is the
memory of human experience.’

Sedangkan menurut lampiran PERMENAG No. 2 tahun8200
menyatakan Sejarah Kebudayaan Islam di MadrasajaiAlmerupakan
mata pelajaran yang menelaah tentang asal-uslkempéangan, peranan
kebudayaan / peradaban Islam di masa lampau, mataidakwah Nabi
Muhammad pada periode Makkah dan Madinah, kepemampumat

setelah Rasulullah SAW wafat, sampai perkembargjamiperiode klasik
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Maret 2010.



(pada zaman keemasan) pada tahun 650-1250 M, arshgahan atau
zaman kemunduran (1250-1800 M), dan masa modemdriz&ebangkitan
(1800 M-sekarang), serta perkembangan Islam dinesia dan di dunia.
Sedangkan pembahasan Sejarah Kebudayaan Islam (aK§
skripsi ini adalah terbatas pada materbrah dari perkembangan Islam
periode klasik (zaman keemasan) pada tahun 650156 M “ dan “
perkembangan Islam pada periode zaman pertengahzarizkemunduran
(1250 M — 1800 M) “,
4. Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang
Madrasah Aliah Al-Hidayat Lasem Rembang merupakambbhga
pendidikan yang berlokasi di Desa Soditan Kecambtmem Kabupaten
Rembang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan terselasasli maka dapat
dirumuskan 2 pokok permasalahan yang akan mengadisfkajian dalam
skripsi, yaitu:

1. Bagaimana implementasi metodequiry dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) kelas XI semester genap atifsisah Aliyah Al-
Hidayat Lasem Rembang?

2. Apa saja problematika implementasi metboguiry dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas XI semesteageli Madrasah

Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Segala sesuatu yang diperbuat seseorang akan mganpufuan
tertentu dan terarah, begitu juga penulisan skripisi penulis mempunyai
tujuan tertentu yang akan dicapai, yaitu:
1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran Sejdedfudayaan Islam
(SKI) dengan menggunakan metodmquiry di Madrasah Aliyah Al-

Hidayat Lasem Rembang ?



2. Untuk mengetahuai problematika apa yang dihadapdapaaat
implementasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Iqi8KI) dengan
menggunakan metodmquiry di Madrasah Aliyah Al Hidayat Lasem

Rembang ?

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat bagi siswa
Dari penelitian skripsi ini, maka diharapkan akaipetbleh
pengetahuan tentang sebuah metode pembelajarammait@atkan siswa
untuk ikut serta berpikir dalam menemukan masatta pemecahannya
dengan menggunakan metadeuiry.
2. Manfaat bagi guru
Setelah skripsi ini selesai dibuat, maka diharap&kan dapat
dijadikan tuntunan atau sumber informasi bagi gualam rangka
penerapan metodimquiry dalam pembelajaran SKI yang tepat selama
proses pembelajaran sehingga proses pembelajarftabeefektif dan

tujuan pembelajaran dapat tercapai.

E. Telaah Pustaka

Masalah belajar dan mengajar sejak dulu sampairaedaterus-
menerus diperhatikan. Baik di kalangan pakar ilmandidikan, maupun
praktisi pendidikan. Dasar pertimbangan utama darsifat umum adalah
berupa belajar dan mengajar berlangsung secanaktifeyang melibatkan
berbagai komponen yang saling konsisten satu deggag lainnya untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Dengan adanya telaah pustaka adalah sebagai pergpamderhadap
penelitian yang ada, baik mengenai kekurangan k&ebihan yang ada
sebelumnya. Di samping itu, telaah pustaka juga pueryai andil besar
dalam rangka mendapatkan suatu informasi tentang-teori yang ada
relevansinya dengan judul yang digunakan untuk neeodgh landasan teori

ilmiah.



Pertama skripsi Yuna Fitriana berjudul Pengaruh Pembelajaran
Matematika Dengan Metode Inquiry Terhadap Prestas Belajar Sswa
Ditinjau Dari Minat Belajar Sswa” skripsi ini berisi tentang bagaimana
pengaruh minat belajar matematika siswa terhadegigsi belajar matematika
siswa berkaitan dengan penggunaan metodeiry pada penyajian pokok
bahasan persamaan linear dengan satu variabel. [paudditian tersebut
fokusnya terletak pada keterlibatan siswa untulf &lgik dalam menangani
masalah atau mengemukakan pendapatnya atas fnisatdiri dengan
memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajatiriseserta bersifat
terbuka serta diharapkan nantinya akan tertanamegogang lebih mantap
dalam diri siswa.

Kedua tulisan Trianto, “Model-model Pembelajaran Inovatif
Berorientasi Konstruktivistik” berisi tentang ha#tk pengajaran dan
pembelajaran kontekstual, serta penerapan berpagdekatan pembelajaran,
seperti konstruktivisme, inkuiri, tanya jawab, maskat belajar, pemodelan,
refleksi dan lain sebagainya. Dalam buku terselauty& sedikit informasi
yang penulis dapat berkenaan dengan bagaimananmaptasi metode inkuiri
secara universal.

Ketiga Buku David A. Jacobsen dkk “Methode For Teachinghy
diterjemahkan oleh Achmad Fawaid dan Khoirul Anareridd tentang
gambaran singkat contoh-contoh pembelajaran dengarggunakan metode
inkuiri, paling tidak buku tersebut dapat dijadikbahan pertimbangan oleh
penulis untuk menambah wawasan terkait metode yaaljpatkan siswa
untuk aktif tersebut.

Keempat tulisan Roestiyah “Strategi Belajar Mengajar” dalarisan
tersebut hanya disebutkan macam-macam teori datéanbgiajaran, sehingga
informasi yang berkaitan dengan metode inkuiri sflab terbatas, Oleh
karena itu buku tersebut oleh penulis dijadikanaibatujukan terkait definisi
dari metode inkuiri itu sendiri.

Penelitian ini merupakan penelaahan kembali teghagoenelitian-
penelitian atau buku- buku yang sudah ada, namula géripsi ini lebih

menekankan pada bagaimana metadguiry diimplementasikan pada



pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam (SKI) selsalpyoblematika yang
muncul. Sehingga proses pembelajaran menjadi nkedan tidak monoton.

Karena dari situlah akan diperoleh hasil pembedajayang maksimal.

Untuk membedakan skripsi ini dengan skripsi yamg, lanaka penulis

memfokuskan pada penerapan pola pembelajaran dengarggunakan
metodenquiry dalam penguasaan materi Sejarah Kebudayaan Islam.
Metode Pendlitian

Untuk mengumpulkan data-data, penulis menggunakeberbpa

metode yaitu :
1. Metode Observasi

Sutrisno Hadi sebagaimana yang dikutip Sugiyono yei@kan
observasi adalah suatu proses yang kompleks yasgstan dari pelbagai
proses biologis dan psikologis. Dua di antara y#srgenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingdtadetode ini peneliti gunakan
untuk melihat secara langsung proses pembelajagmra Kebudayaan
Islam (SKI) di Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Reamg.

. Metode Interview

Wawancara adalah salah satu instrumen yang digond&akam
penelitian pendidikan. Pada teknik ini penelitiadeg berhadapan muka
secara langsung dengan siswa atau guru yang ataditi.ff Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan informasi terhadap-data dari guru dan
murid yang dalam hal ini sebagai pelaku pada prpsetoelajaran.

. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasiwaitencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berugdarattranskrip, buku,
surat kabar, majalah maupun dokumen-dokumen laimg yeertulis
Sedangkan menurut Sugiyono mendefinisikan dokursegtitu catatan

peristiwva yang sudah berlalu, baik yang berbentulisan, gambar,

166.

Y%Sugiyono, Metode Pendlitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2006), cet. 14, him.

YSukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT

Bumi Aksara, 2003), cet. |, him. 79.

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT

Rineka Cipta,2006), him.231.
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maupun karya-karya yang monumental dari sesedranddetode ini
peneliti gunakan untuk memperoleh dokumen-dokuman kebijakan

yang terkait dengan Madrasah Aliyah Al-Hidayat ltadeembang.

G. Metode Analisis Data

Analisis data adalah rangkaian kegiatan pencarem gkenyusunan
data secara sistematis dengan cara mengorganisakiteake dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit dan menyusun kenagdala untuk dibuat
sebuah kesimpulan sehingga mudah difahami olehapisp® Dalam
penelitian ini penulis menerapkan pola pikir metadalisis data non-statistik
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitagibkni mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, maupun data dari suatdiaayj.

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dengaara
mengumpulkan semua data atau gambaran menyeluntdngehal-hal yang
terkait dalam pelaksanaan pembelajaran Sejarah dégban Islam di
Madrasah Aliyah Al-Hidayat Lasem Rembang denganggenakan metode
inquiry. Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis melakulanalisis
terhadap data yang terhimpun dengan menggunakadenahalisis deskriptif

yang kemudian menyusun pola yang mudah difahami.

135ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabet,2009), him.329.
“Ibid, him. 335.



